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ABSTRAK  

Perkembangan global mendorong transformasi kegiatan ekonomi ke dunia digital. Hal itu 
menjadikan banyak tersedianya bahan literatur ekonomi berbasis digital dan pesatnya laju 
media sosial menciptakan aktivitas jual beli masyarakat beralih ke online shop. Penelitian ini 
memiliki tujuan untuk mengeksplorasi dampak penggunaan media sosial dan literasi ekonomi 
terhadap perilaku konsumtif mahasiswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan metode analisis regresi linier berganda dan melibatkan 368 mahasiswa Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis UNESA sebagai responden. Penelitian ini mengungkapkan bahwa variabel 
media sosial (X1) tidak berpengaruh terhadap varibael perilaku konsumtif (Y), namun untuk 
variabel literasi ekonomi (X2) mempengaruhi variabel perilaku konsumtif  (Y). Kemudian 
variabel media sosial (X1) dan literasi ekonomi (X2) mempengaruhi secara simultan dan 
bersama-sama pada variabel perilaku konsumtif (Y), dan nilai R Square menunjukkan bahwa 
pengaruh secara bersamaan X1 dan X2 sebesar 10,5% terhadap variabel Y. Dari hasil penelitian 
ini memberikan referensi untuk dapat memanajerial kegiatan ekonomi di era digital dan media 
sosial memberikan ruang lebih untuk meningkatkan literasi ekonomi. 
 

Kata Kunci: Media Sosial, Literasi Ekonomi, Konsumtif 

 
ABTRACT  

Global developments are driving the transformation of economic activities into the digital 
world. This makes the large availability of digital-based economic literature and the rapid pace 
of social media create buying and selling activities for people to switch to online shops. This 
study aims to explore the impact of social media use and economic literacy on student 
consumptive behavior. This study used a quantitative approach with multiple linear regression 
analysis methods and involved 368 students of the Faculty of Economics and Business UNESA 
as respondents. This study revealed that the social media variable (X1) does not affect the 
varibael of consumptive behavior (Y), but for the economic literacy variable (X2) it affects the 
consumptive behavior variable (Y). Then the variables of social media (X1) and economic literacy 
(X2) affect simultaneously and together on the variable of consumptive behavior (Y), and the 
value of R Square shows that the simultaneous influence of X1 and X2 is 10.5% on variable Y. 
From the results of this study provides a reference to be able to heat up economic activities in 
the digital era and social media provides more space to increase economic literacy. 
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PENDAHULUAN 
Dinamisnya perkembangan global mendorong perubahan yang masif pada pola 

perilaku masyarakat. Hal ini disebabkan oleh adanya tranformasi teknologi yang 
memberikan banyak perubahan signifikan  ke arah digital (Yogesh & Yesha, 2014). 
Mayoritas masyarakat dunia mengekspos diri mereka ke media digital dan sosial, salah 
satunya guna mendapatkan informasi mengenai produk, membeli dan 
mengkonsumsinya, serta menjalin komunikasi bersama orang lain perihal pengalaman 
jual beli. Pelaku usaha telah menanggapi perubahan mendasar ini dengan meningkatkan 
penggunaan saluran pemasaran digital. Dengan demikian, pemasaran konsumen di 
masa depan sebagian besar akan dilakukan dalam dunia digital, terutama media sosial 
(Stephen, 2016). 

Dunia digital diwarnai dengan berkembangnya media sosial. Media sosial 
diartikan sebagai "media yang dihasilkan konsumen yang mencakup berbagai sumber 
informasi online baru, yang dibuat dan digunakan oleh konsumen yang bermaksud 
berbagi informasi dengan orang lain mengenai topik apa pun yang menarik" (Kohli et al., 
2015). Nasrullah,( 2017); Alwi et al., (2020) menyatakan bahwa media sosial adalah 
sebuah wadah atau media dengan koneksi internet yang memberikan berbagai 
informasi dan kesempatan bagi para pemakainya untuk berinteraksi saling berbagi, 
bekerja sama, melakukan komunikasi bersama, dan meciptakan lingkar pergaulan sosial. 

Media sosial memiliki dampak signifikan pada bagaimana pemasar merancang 
pendekatan strategis mereka, bagaimana mereka menyampaikan informasi merek, dan 
bagaimana mereka mempromosikan iklan untuk meningkatkan keterlibatan konsumen 
(Pütter, 2017). Media sosial sebagai lahan pemasaran yang memiliki prospek positif. Hal 
ini menjadikan UKM dapat tumbuh dan berkembang karena adanya peluang pasar yang 
lebih luas melalui jaringan digital (Godey et al., 2016). Pada masa kini online shop 
menjadi sebuah pasar yang sangat diminati masyarakat untuk melakukan kegiatan jual 
beli, Kominfo mencatat sebesar 88,1% pengguna internet Indonesia melakukan 
transaksi jual beli pada online shop. Badan Pusat Statistik (BPS) pada laporan The state 
of e-commerce app marketing 2021 menyatakan bahwa adanya peningkatan pembelian 
di dalam aplikasi e-commerce (in-app purchase) hingga 116% pada periode Januari 
hingga Juli 2021 (Kusumatrisna et al., 2021). Hal ini menjelaskan bahwa hadirnya 
layanan online shop menjadikan aktivitas jual beli lebih efektif dan mendorong 
terjadinya pergeseran pola konsumsi sebagian besar masyarakat ke pasar digital. Oleh 
karena itu hal tersebut mendorong perilaku konsumtif bagi seseorang karena adanya 
kemudahan dalam memperoleh informasi mengenai suatu produk baru (Akalamkam & 
Mitra, 2018; Yogesh & Yesha, 2014). 

Transformasi teknologi yang masif memberikan dampak positif terhadap media 
sosial yang sangat diperlukan sebagai sumber informasi untuk mencari sebuah referensi 
literatur atau berita dan fakta terbaru (Kohli et al., 2015). Hasil penelitian Sari dan 
Subaida (2019) membuktikan bahwa penggunaan media sosial menjadikan seseorang 
tertarik untuk membeli suatu barang atau jasa. Penelitian tersebut mengungkapkan 
bahwa faktor yang dapat mempengaruhi perilaku konsumtif seseorang ketika 
melakukan online shoping adalah motivasi dan kepercayaan diri serta penyesuaian diri. 
Selanjutnya perkembangan media sosial juga menjadi faktor yang mempengaruhi 
motivasi dan pengambilan keputusan pembelian (Indriyani & Suri, 2020). Pada 
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penelitian tersebut mengungkapkan bahwa perkembangan media sosial sangat 
berperan dalam eskalasi kegiatan jual beli online. Hal ini mendeskripsikan bahwasannya 
media sosial sebagai faktor yang mempengaruhi tingkat konsumtifitas seseorang, 
karena dalam media sosial terdapat banyak informasi dan iklan suatu produk serta 
media sosial menyediakan ruang untuk saling berkomunikasi secara virtual. Komunikasi 
dalam ruang virtual memiliki pengaruh yang berdampak terhadap persepsi konsumen 
secara menyeluruh tentang merek suatu produk (Schivinski & Dabrowski, 2016). Pada 
penelitian kali ini tetap menggunakan variabel media sosial dikarenakan sifatnya yang 
sangat dinamis mengikuti perubahan yang terjadi di masyarakat, kemudian dalam 
penelitian ini juga memiliki pembaharuan yaitu mengujikan variabel independent media 
sosial dan literasi ekonomi untuk mencari hasil uji secara simultan antara variabel media 
sosial dan literasi ekonomi terhadap tingkat konsumtifitas mahasiswa pada online shop. 

Literasi merupakan suatu perilaku yang merujuk untuk membaca suatu informasi 
yang penting dan memiliki manfaat atau menguntungkan pembaca (Hardiyanti & Alwi, 
2022; Wantu et al., 2022). Pada masa digitalisasi saat ini kemampuan literasi sangat 
penting untuk menentukan keputusan dalam kegiatan ekonomi. Berbagai fenomena 
masalah ekonomi telah menjadi pusat perhatian utama di seluruh dunia Fourie dan 
Krugell (2015) bahwasannya tingkat literasi ekonomi sangat penting untuk 
memanajerial ekonomi dalam kehidupan sehari-hari. Individu yang menghadapi 
masalah ekonomi harus merumuskan perencanaan dan keputusan ekonomi. Saepuloh 
dan Rodiah (2020) mendeskripsikan bahwa tingkat literasi ekonomi yang rendah 
merupakan masalah yang mendasar bagi kehidupan sosial masyarakat, karena kegiatan 
ekonomi ruang lingkupnya sangat luas. Untuk meningkatkan literasi ekonomi 
masyarakat perlu untuk menerapkan sistem pemikiran dan pengalaman belajar, karena 
pemahaman literasi ekonomi mengikuti dinamisnya isu-isu ekonomi. 

Perilaku konsumtif seseorang dapat disebabkan karena kurangnya pemahaman 
untuk dapat membedakan antara kebutuhan dan keinginan. Gaya hidup hanya 
mengikuti trendi yang lebih mementingkan keinginan tanpa memikirkan kebutuhan 
akan mendorong tingkat konsumtifitas seseorang menjadi lebih tinggi. Mahasiswa 
mempunyai kecenderungan dalam mengikuti mode fashion pergaulan yang trendi 
(Jannah, 2019). Pentingnya literasi ekonomi bagi seseorang adalah untuk mengurangi 
perilaku konsumtif seseorang yang berdampak negatif yaitu pemborosan pembelian, 
menjadi penghambat untuk berinvestasi dan cenderung tidak mementingkan 
kebutuhan di masa akan datang. (Solihat & Arnasik, 2018) menyatakan bahwa ruang 
lingkup literasi ekonomi sangat luas karena berhubungan dengan kemampuan untuk 
menganalisis, mengidentifikasi, dan mencermati masalah ekonomi, kemungkinan 
alternatif, biaya, dan manfaat menganalisis pendapatan, mengidentifikasi kemungkinan 
resiko dari tidak stabilnya kondisi ekonomi, dan mempertimbangkan biaya manfaat. 

Literasi ekonomi membantu seseorang dalam mengatur sumber daya ekonomi 
secara efektif untuk mencapai kondisi ekonomi yang makmur sejahtera dengan cara 
mengimplementasikan konsep ekonomi (Agustina et al., 2022). Cara seseorang 
melakukan kegiatan konsumsi dapat dilihat dari tingginya wawasan ilmu ekonominya. 
Pemahaman literasi ekonomi yang baik, bertujuan agar mahasiswa mampu menerapkan 
konsep ekonomi yang telah dipelajari dalam kegiatan konsumsinya. Sehingga literasi 
ekonomi atau wawasan terhadap konsep dan dasar ekonomi akan membantu 
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terbentuknya perilaku konsumsi yang rasional (Mukarramah et al., 2020). Literasi 
ekonomi bertujuan untuk menambah pemahaman dan wawasan terkait cara 
mengidentifikasi problematika ekonomi serta mendorong seseorang untuk bisa lebih 
cerdas dalam mengelolah ekonominya (Nakiboglu, 2017). Juliana dan Maria Ulfah (2014) 
mengungkapkan bahwa seseorang memiliki kemampuan literasi ekonomi apabila 
mampu menerapkan indikator pemahaman terhadap apa yang dibutuhkan, 
pemahaman terhadap fenomena kelangkaan. Dalam sebuah penelitian yang menguji 
hubungan antara literasi ekonomi dan gaya hidup terhadap perilaku konsumtif 
menunjukkan hasil secara bersamaan berpengaruh signifikan, maka dapat ditafsirkan 
apabila terjadi peningkatan literasi ekonominya maka perilaku konsumtif seseorang 
lebih rasional (Puspitaningsih & Yan Admoko, 2021; Solihat & Arnasik, 2018). Pada 
penelitian ini memiliki perbedaan utama pada objek variabel dependen yaitu online 
shop sebagai bentuk pembaharuan penelitian ini, hal ini dikarenakan eskalasi kegiatan 
jual beli sudah beralih ke online shop. Meningkatnya penggunaan internet di seluruh 
dunia telah menciptakan fenomena baru perilaku konsumen, di mana perhatian 
konsumen telah dialihkan ke pembelian online. Hasil studi Naszariah (2021) 
mengungkapkan bahwasannya ada beberapa variabel yang mempengaruhi seseorang 
melakukan pembelian melalui e-commerce yaitu untuk efektivitas pembelian dan 
tingkat risiko pembelian. Hal ini akan diperjelas pada penelitian ini yang turut menguji 
variabel literasi ekonomi terhadap intensitas pembelian melalui e-commerce. 

Melalui ulasan dan beberapa hasil penelitian terdahulu perlu adanya penelitian 
yang menguji pengaruh antara media sosial dan literasi ekonomi terhadap tingkat 
konsumtifitas mahasiswa pada online shop. Harapannya dari hasil penelitian ini untuk 
masa yang akan datang yaitu untuk mengeksplorasi dampak kemajuan teknologi yakni 
digitalisasi terhadap perilaku konsumtif mahasiswa serta mampu digunakan sebagai 
referensi dalam pembelajaran ekonomi dan manajerial keuangan yang baik agar dapat 
meminimalisir perilaku konsumtif. Kerangka konseptual penelitian ini dapat 
diilustrasikan melalui gambar berikut: 

 
 Gambar 1. Kerangka Konseptual 
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METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif. Teknik random sampling atau 

acak sederhana yang dipergunakan untuk pengambilan sampel penelitian ini, 
dikarenakan populasi bersifat heterogen dan jumlahnya lebih dari 100. Mahasiswa aktif 
Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Negeri Surabaya sebagai populasi dalam 
penelitian ini dengan jumlah total 3258 mahasiswa aktif. Pemilihan populasi tersebut 
dimaksudkan sebagai bentuk representative kaum milenial dan zilenial yang saat ini 
populasinya mendominasi. Kemudian subjek penelitian ini ditujukan kepada mahasiswa 
Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Negeri Surabaya dikarenakan pembelajaran 
yang saat ini diterapkan adalah memanfaatkan berbagai bentuk media digital tak 
terkecuali peranan media sosial dan literasi ekonomi berbasis media digital yang 
diterapkan pada setiap perkuliahan dan harapannya hasil penelitian ini bisa menjadi 
referensi bagi para mahasiswa dan tenaga pendidik di bidang ekonomi. 

Untuk mencari jumlah minimal sampel maka diperlukan perhitungan 
menggunakan Rumus Slovin n = N / (1 + (N x e²)) dengan Margin of error yang ditetapkan 
adalah 5% atau 0,05 (Kurniawan, 2018). Jadi jumlah minimal sampel dalam penelitian ini 
sebanyak 356 mahasiswa. 

Teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan kuisioner sebagai 
instrumen penelitian yang ditujukan pada responden. Kuesioner ini menyajikan 
sejumlah pernyataan yang dikembangkan berdasarkan variable penelitian. Variabel X1 
(media sosial) terdiri dari 7 item pernyataan, variabel X2 (literasi ekonomi) terdiri dari 8 
item pernyataan dan variabel Y1 (online shop) terdiri dari 9 item pernyataan.  Penelitian 
ini menggunakan skala Likert sebagai pedoman untuk mengajukan pernyataan dimana 
alternatif jawaban yang digunakan adalah 5 point skala, yaitu “Sangat Setuju”, “Setuju”, 
“Netral”, “Tidak Setuju”, dan “Sangat Tidak Setuju”. 

Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linier berganda dan 
dilakukan uji asumsi klasik serta pengujian hipotesis dengan dilakukan uji prasyarat 
regresi linier berganda yaitu menguji terkait diterima atau ditolaknya sebuah hipotesis 
melalui uji t dan uji F. Jika t hitung > t tabel maka berarti terdapat pengaruh yang 
signifikan secara parsial, dan sebaliknya. Ketentuan tersebut berlaku juga untuk F 
hitung. Dalam proses pengujian analisis dari data hasil penyebaran angket, peneliti 
mengolah data dan menganalisis dengan proses statistika menggunakan program 
aplikasi SPSS 25. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasrkan data yang diperoleh dari kuesioner dapat diketahui terdapat 368 
mahasiswa aktif FEB UNESA sebagai responden dengan presentase 79,7% perepuan dan 
20,3% laki-laki. Dari data tersebut juga diketahui presentase responden tiap Angkatan 
yaitu angkatan 2021 sebesar 25,4%, Angkatan 2020 23,5%, Angkatan 2019 sebesar 
27,6%, dan Angkatan 2018 sbesar 23,5%. Jadi jumlah total responden yang didapat 
sebanyak 368 mahasiswa. Berikut tabel jumlah persentase responden: 
 
Tabel 1.  Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 

Angkatan Persentase Jumlah Mahasiswa 

2021 25,3% 93 mahasiswa 
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2020 23,5% 87 mahasiswa 

2019 27,5% 101 mahasiswa 

2018 23,7% 87 mahasiswa 

Total 100% 368 mahasiswa 

Sumber: Hasil Penyebaran Kuesioner 
   
Uji Hipotesis 
Tabel 2.  Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model t Sig. 

1 (Constant) .419 .676 

Media Sosial (X1) 1.851 .065 

Literasi Ekonomi (X2) 3.402 .001 

Sumber: Hasil Olah Data Primer 
 
Pengujian hipotesis pertama (H1). Melalui tabel tersebut nilai Signifikansi untuk 

pengaruh X1 terhadap Y adalah sebesar 0,65 > 0,05 dan nilai t hitung 1,851 < t tabel 
2,82420, maka dapat disimpulkan H1 telah ditolak, yang berarti bahwa tanpa adanya 
pengaruh X1 dalam Y.  

Berdasarkan hasil pengujian analisis data dapat diketahui bahwa media sosial 
tidak mempengaruhi konsumen terhadap tingkat konsumtif pada kegiatan pembelian di 
online shop. Hal ini dapat dideskripsikan bahwa dengan berkembangnya media sosial 
mampu menyediakan banyak referensi informasi tentang kebutuhan masyarakat. 
Sehingga membantu konsumen dalam mencari sebuah informasi produk untuk 
memenuhi kebutuhannya (Indriyani & Suri, 2020). Konsumen memanfaatkan hadirnya 
informasi melalui media sosial untuk memperkaya informasi atau pengetahuan tentang 
sebuah produk dalam rangka untuk membeli sebuah produk yang sesuai dengan 
kebutuhannya. Hal ini juga didukung dalam penelitian Yogesh dan Yesha (2014) yang 
mengungkapkan bahwa media sosial paling populer dan memiliki intensitas dalam 
mencari sumber informasi yang mempengaruhi proses pengmbilan keputusan 
pembelian. Hasil analisis tersebut senada dengan penelitian Akalamkam dan Mitra 
(2018) menyatakan bahwa konsumen yang akan membeli produk pada online shop 
maka akan terlebih dahulu mencari literatur dan informasi terkait produk yang 
dibutuhkan melalui media sosial, artinya seseorang memanfaatkan informasi dalam 
media sosial untuk menentukan kegunaan dari sebuah produk agar sesuai dengan 
kebutuhannya. 

Tahap selanjutnya menguji hipotesis kedua (H2). Data pengolahan tabel uji t, 
menghasilkan nilai Signifikansi sebesar 0,01 < 0,05 untuk pengaruh X2 terhadap Y dan 
nilai t hitung 3,402 > t tabel 2,82420, sehingga H2 diterima  yang berarti terdapat 
pengaruh X2 terhadap Y. 

Analisis pada tahap uji t variabel literasi ekonomi menunjukkan hasil yang 
berbeda dengan hasil analisis variabel media sosial. Hasil menunjukkan bahwa literasi 
ekonomi mempengaruhi tingkat konsumtifitas pada kegiatan pembelian di online shop. 
Hal ini sejalan dengan yang diungkapkan pada penelitian Mukarramah et al. (2020), 
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Solihat & Arnasik (2018) bahwa perilaku konsumtif dipengaruhi secara signifikan oleh 
literasi ekonomi. Hal tersebut dapat dideskripsikan bahwa semakin berkualitasnya 
literasi ekonomi mahasiswa dan mampu diimplementasikan dalam kegiatan 
ekonominya maka akan meningkatkan rasionalitas konsumsi mahasiswa menjadi lebih 
mempertimbangkan biaya dan kebutuhannya. Jika kegiatan ekonomi mahasiswa 
khususnya kegiatan konsumsi diimplementasikan dengan dasar pemahaman konsep 
ekonomi yang telah dipelajarinya maka kegiatan konsumsinya akan sesuai dengan 
kebutuhannya. Dengan demikian literasi ekonomi akan membantu seseorang untuk 
melakukan kegiatan konsumsi secara efisien dan sesuai kebutuhan. 

 
Tabel 3.  Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model F Sig. 

1 Regression 21.461 .000b 

Residual   

Total   

Sumber: Hasil Olah Data Primer 
 
Menguji hipotesis ketiga (H3) melalui tampilan tabel Uji F, menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 untuk pengaruh X1 dan X2 secara simultan terhadap Y 
dan nilai F hitung 21,461 > F tabel 3,020455, maka kesimpulannya H3 diterima yang 
berarti terdapat pengaruh X1 dan X2 secara simultan  terhadap Y. 

Dalam analisis uji F untuk menentukan pengaruh secara simultan media sosial 
dan literasi ekonomi terhadap tingkat konsumtifitas mahasiswa pada online shop 
menunjukkan hasil terdapat pengaruh secara bersamaan terhadap tingkat konsumtifitas 
mahasiswa. Hasil tersebut dapat ditafsirkan bahwa pemanfaatan media sosial sebagai 
penyedia informasi mengenai produk yang dibutuhkan konsumen dan diikuti tingkat 
literasi ekonomi yang baik maka akan dapat mempengaruhi perilaku konsumtif 
seseorang (Mukarramah et al., 2020) sehingga dengan adanya online shop menjadikan 
kegiatan jual beli lebih efektif dan efisien. Pernyataan tersebut didukung oleh penelitian 
Juliana dan Maria Ulfah (2014), jika seseorang yang mampu memanfaatkan media sosial 
untuk mencari informasi dan mampu menerapkan konsep ekonomi dalam kegiatan 
konsumsinya, maka seseorang tersebut akan menghindari perilaku konsumtif atau 
membeli suatu produk tidak untuk memenuhi kebutuhannya. 
 
Tabel 4.  Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Sumber: Hasil Olah Data Primer 
 
 Berdasarkan data pada tabel 6, diketahui nilai R Square sebesar 0,105 hal ini 
dapat diartikan bahwa pengaruh variabel media sosial dan literasi ekonomi terhadap 
variabel perilaku konsumtif sebesar 10,5% dan sebesar 89,5% dipengaruhi variabel lain. 
 

Model Summary 

Model R R Square 

1 .324a .105 
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KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahassan yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwasannya media sosial dan literasi ekonomi berpengaruh secara 
simultan terhadap tingkat konsumtifitas mahasiswa pada online shop. Artinya kegiatan 
konsumen yang dilakukan seseorang pada online shop tergantung pada bagaiman 
seseorang tersebut mencari referensi informasi terkait produk yang akan dibeli. 
Kemudian jika terjadi peningkatan literasi ekoonomi dan pemahaman konsep ekonomi 
yang baik pada seseorang maka semakin rasional perilaku konsumtif orang tersebut. 
Melalui penelitian ini dapat diketahui bahwasannya mahasiswa sudah mampu 
memanfaatkan dengan baik dampak kemajuan teknologi terutama pada digitalisasi 
ekonomi serta memanfaatkan dengan baik media sosial untuk memperkaya informasi. 

Dari hasil penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan, sehingga perlu adanya 
pengembangan dan tindak lanjut dari penelitian ini. Dari penelitian ini masih melibatkan 
variabel media sosial dan literasi ekonomi yang masih terbatas dalam mengeksplorasi 
dampak kemajuan teknologi dari adanya online shop, sehingga harapannya ada 
pengembangan dari hasil penelitian ini dengan melibatkan variabel lainnya agar dapat 
mengeksplorasi lebih jauh terkait faktor yang mempengaruhi kegiatan konsumsi di 
online shop. 
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